	Sarana penangkapan

	· Perahu 1 GT
	Perahu merupakan kendaraan bagi nelayan untuk melaut dan sarana paling penting dan utama. Perahu membutuhkan perawatan agar tetap terjaga dengan baik. Perahu pada awalnya bantuan dari pemerintah pada tahun 2001. 
	Perahu yang digunakan untuk melaut memiliki ciri yaitu terdapat kayu yang sejajar untuk menjaga keseimbangan perahu di laut. Perahu yang digunakan Rukun Nelayan Tanggulangin memiliki ukuran 1 GT berbahan fiber. Perahu 1 GT hanya dapat menjangkau daerah tangkapan ikan hingga kurang lebih 6 mil laut oleh Rukun Nelayan Tanggulangin dengan bahan bakar 8 liter per hari. 
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Gambar 1. Perahu 1 GT

	· Jaring insang hanyut
	Aturan untuk mata jaring adalah minimal 2 inch dan maksimal berukuran 6 inch. Hal ini agar mencegah penangkapan ikan yang masih kecil-kecil/ masih berkembang. Terdapat hewan laut yang dilarang ditangkap oleh nelayan antara lain ikan naga lintang, penyu, ikan pari manta karena merupakan hewan yang dilindungi.  
	Jaring yang biasanya digunakan Rukun Nelayan Tanggulangin memiliki ukuran mata jaring kurang dari 6 inch dan panjang 500 meter.  
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Gambar 2. Jaring insang hanyut


Triangulasi Sumber dan Teknik Modal Sosial Tradisi 

	Aspek
	Informan
	Wawancara
	Observasi
	Dokumentasi

	Tradisi 
	Basuki (samaran) 
	Tradisi disini biasanya ada larungan, grebeg suran, namun untuk 2 tahun terakhir tidak diadakan larungan karena membutuhkan dana yang besar. 
	Tradisi yang dilakukan pada tahun 2020 hanya Grebeg Suran atau pengajian pada bulan Sura, yang merupakan bulan baik/awal tahun jawa/ tahun hijriah dimana ada kepercayaan sebagai puji syukur untuk memulai tahun yang baru dan mengharapkan keberkahan ikan yang berlimpah. Larungan tidak diadakan dikarenakan dana yang dibutuhkan cukup besar sehingga nelayan di Tanggulangin tidak mengadakannya.
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Gambar 3. Larungan

www.kebumenekspres.com

	
	Budi Purnomo (samaran) 
	Tradisi Rukun Nelayan Tanggulangin ada yang namanya Grebeg Suran tujuannya untuk syukuran untuk tahun baru, Merdi Desa, Larungan (setiap satu Sura), karena kemarin paceklik cukup lama sehingga hanya diadakan pengajian. 
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Gambar 4. Grebeg Suran/Pengajian

	
	Lasmudi (samaran) 
	Tradisi nelayan yaitu Grebeg Suran, pengajian atau biasanya larungan tetapi tahun ini tidak diadakan. Tahun ini hanya mengadakan Grebeg Suran dan pengajian. 
	
	

	Kesimpulan
	Rukun Nelayan Tanggulangin hanya melakukan tradisi Grebeg Suran dan pengajian pada tahun 2020 karena keterbatasan dana. Tujuan acara tersebut sebagai bentuk ucapan syukur mengawali awal tahun baru jawa dan mengharapkan keberkahan ikan yang berlimpah. Namun pada tahun-tahun sebelumnya telah diadakan larungan ataupun pertunjukan wayang kulit. Rukun Nelayan Tanggulangin akan berencana mengadakan larungan/pertunjukan wayang kulit pada tahun selanjutnya dengan mengadakan persiapan dana mulai pada tahun ini.    


Triangulasi Sumber dan Teknik Jejaring Penghidupan
	Aspek
	Informan
	Wawancara
	Observasi

	Rukun Nelayan Tanggulangin 
	Rukun Nelayan Tanggulangin mengadakan perkumpulan untuk berdiskusi mengenai informasi kenelayanan, dan tempat nelayan untuk menyampaikan aspirasi. Perkumpulan rukun nelayan biasanya diadakan setiap 3 bulan sekali/waktu tertentu jika akan mengadakan suatu kegiatan atau ada masalah tertentu. 
	Rukun Nelayan Tanggulangin mengadakan pertemuan untuk membahas kegiatan Grebeg Suran dan pengajian (perihal waktu, dana dan isi kegiatan) sebulan sebelum diadakannya kegiatan tersebut. 
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Gambar 5. Perkumpulan Rukun Nelayan Tanggulangin membahas Kegiatan Grebeg Suran dan Pengajian

	POKLAHSAR
	POKLAHSAR memanfaatkan hasil tangkapan ikan-ikan yang tidak laku di pasaran diolah menjadi keripik/ikan asin yang kemudian dipasarkan oleh kelompok itu sendiri ke berbagai daerah. 
	POKLAHSAR mengolah hasil ikan tangkapan berupa bakso atau keripik ikan. Hasil olahan ikan pada masa paceklik lebih sedikit dibandingkan pada musim melaut karena nelayan yang jarang melaut pada masa paceklik. 
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Gambar 6. Hasil olahan ikan


Triangulasi Sumber dan Teknik Sampingan Pekerjaan yang Dilakukan oleh Rukun Nelayan Tanggulangin (Diversifikasi Pekerjaan)
	Aspek
	Informan
	Wawancara 
	Observasi
	Dokumentasi

	Diversifikasi pekerjaan
	Basuki 
	Saya selain nelayan biasanya beternak sapi dan bertani di ladang/tegalan. 
	Sebagian besar nelayan memiliki pekerjaan sampingan sebagai peternak sapi dan penambang pasir namun ada beberapa yang memiliki tambak udang/ ikan tawar (dilakukan secara mandiri bagi yang memiliki modal)
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Gambar 7. Beternak sapi

	
	Wardoyo  
	Selain nelayan memiliki sampingan pekerjaan yaitu beternak sapi, bertani dan pengolahan minyak VCO. 
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Gambar 8. Bercocok tanam/bertani

	
	Ahmad Yatirun  
	Selain nelayan juga memiliki tambak/kolam untuk budidaya udang/ikan tawar
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Gambar 9. Tambak udang/ikan

	
	Budi Purnomo  
	Sebagian besar hanya sebagai peternak atau petani akan tetapi ada pembudidaya ikan tawar/udang yang disebut dengan nelayan mandiri. 
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Gambar 10. Penambang pasir

	Kesimpulan
	Nelayan yang termasuk dalam Rukun Nelayan Tanggulangin sebagian besar melakukan pekerjaan sampingan (diversifikasi pekerjaan) dengan beternak sapi/ayam, bertani di lahan/tegalan sendiri, menambang pasir di kali/sungai, ataupun berdagang. Hanya beberapa nelayan bagi yang memiliki modal yang cukup dan ilmu/pengetahuan/keterampilan untuk melakukan pekerjaan sebagai pembudidaya ikan tawar/udang namun nelayan tersebut melakukan secara mandiri (nelayan mandiri).   


Identitas Informan

	No
	Nama 
	Jenis Kelamin
	Umur (tahun)
	Pekerjaan/Jabatan

	1
	Basuki
	Laki-laki
	56
	Nelayan/Ketua Kelompok Nelayan Tri Mina Sari

	2
	Sri Mulyani
	Perempuan
	47
	Wiraswasta, Ketua POKLAHSAR Tri Mina Sari, Tenaga Harian Kerja (THR) TPI Tanggulangin

	3
	Budi Purnomo
	Laki-laki
	41
	Penyuluh Perikanan Kecamatan Klirong, Sekretaris TPI Tanggulangin

	4
	Wardoyo
	Laki-laki
	50
	Nelayan, Ketua Rukun Nelayan Tanggulangin

	5
	Mughisadin
	Laki-laki
	35
	Nelayan, Sekretaris Rukun Nelayan Tanggulangin

	6
	Ahmad Yatirun
	Laki-laki
	50
	Nelayan, Bendahara Rukun Nelayan Tanggulangin

	7
	Lasmudi
	Laki-laki
	60
	Nelayan, Penasehat Rukun Nelayan Tanggulangin

	8
	RT Solatin
	Laki-laki
	66
	Nelayan

	9
	Ambar
	Laki-laki
	52
	Bidang Tangkap DINLUTKAN Kabupaten Kebumen dan Ketua TPI Tanggulangin

	Informan Tambahan
	Perangkat Desa Tanggulangin     (2 orang), Warga Desa Tanggulangin (1 orang)


Peta Desa Tanggulangin dan Dermaga Pantai Tanggulangin
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Monografi Desa Tanggulangin
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